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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan akuntansi 

manajemen lingkungan terhadap inovasi perusahaan karet di Kota Pekanbaru. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hipotesis pertama hasil regresi secara parsial menerangkan bahwa 

penerapan akuntansi manajemen lingkungan secara statistic diperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,792 yang signifikan sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi manajemen lingkungan 

berpengaruh positif terhadap inovasi perusahaan manufaktur di Kota 

Pekanbaru. Mengacu pada hasil penelitian maka H1diterima. 

2. Berdasarkan hipotesis kedua hasil regresi secara persial menerangkan bahwa 

strategi defender diperoleh nilai t hitung sebesar 4,128 dengan signifikan 

sebesar 0,000 < 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi defender 

berpengaruh positif terhadap inovasi perusahaan karet di Kota Pekanbaru. 

Mengacu pada hasil penelitian maka H2 diterima. 

3. Berdasarkan hasil regresi simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 

11,506 dengan signifikan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Maka model 

regresi simultan menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel 

independen secara signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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4. Koefesien determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,344 yang berarti variabilitas dari 

variabel dependen (inovasi) dapat dijelaskan oleh variabilitas dari variabel 

independen (akuntansi manajemen lingkungan dan strategi defender) sebesar 

34,4%. Sedangkan sisanya sebesar 65.6% dijelaskan oleh variabel lainnya 

seperti gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi yang tidak diteliti atau 

tidak masuk dalam model regresi. 

5. Nilai R² (koefeisen determinasi) sebesar 0,377 artinya 37,7% variasi dapat 

dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel independen akuntansi manajemen 

lingkungan dan strategi operasi. Sedangkan sisanya (100% - 37,7% = 62,3% ) 

dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model misalnya: 

a. gaya kepemimpinan 

Menurut Tampubolon (2007) adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil 

kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang 

pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Berdasarkan 

definisi gaya kepemimpinan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, mempengaruhi, mendorong 

dan mengendalikan orang lain atau bawahan untuk bisa melakukan sesuatu 

pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

b. Budaya organisasi 

Budaya organisasi adalah sebuah sistem makna bersama yang dianut oleh para 

anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi-organisasi lainnya. 

Sistem makna bersama ini adalah sekumpulan karakteristik kunci yang dijunjung 

tinggi oleh organisasi. (Arfan ikhsan,2007) 
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c.  komitmen organisasi 

Menurut Griffin, komitmen organisasi (organisational commitment) 

adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan 

terikat pada organisasinya. Seseorang individu yang memiliki komitmen tinggi 

kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi. 

a. gaya kepemimpinan 

Menurut Tampubolon (2007) adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil 

kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang 

pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Berdasarkan 

definisi gaya kepemimpinan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, mempengaruhi, mendorong 

dan mengendalikan orang lain atau bawahan untuk bisa melakukan sesuatu 

pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka dapat di 

kemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penerapan akuntansi manajemen lingkungan sangat mempunyai peran penting 

bagi perusahaan manufaktur, karena didalam akuntansi manajemen lingkungan 

membahas tentang proses produksi atau sisa-sisa proses produksi yang berdampak 

kepada lingkungan masyarakat ataupun kesehatan masyarakat. Oleh sebab itu 

perusahaan harus mempertahankan penerapan akuntansi manajemen lingkungan 
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demi kesejahteraan masyarakat terutama yang bertempat tinggal dekat dengan 

lokasi perusahaan karet. 

2. Bagi peneliti berikutnya sebaiknya menguji variabel-variabel lain untuk 

mengetahui faktor-faktor yang bisa meningkatkan inovasi perusahaan manufaktur 

khusussnya dibidang pengolahan karet. 

3. Untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal sesuai dengan yang 

diharapkan, sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan sampel yang lebih besar 

dari penelitian sekarang. 

 


